Perjalanan Umrah Rasulullah SAW:
Umrah Hudaibiyah dan Umrah Qadha

Perjalanan ibadah umrah Rasulullah SAW bukan hanya peristiwa ibadah semata,
melainkan juga bagian penting dari perjalanan diplomasi, perjuangan dakwah, dan
keteladanan akhlak. Dua peristiwa penting yang menjadi tonggak sejarah umrah
beliau adalah Umrah Hudaibiyah dan Umrah Qadha. Keduanya terjadi dalam konteks
ketegangan antara kaum Muslimin dan Quraisy, namun menghadirkan banyak hikmah,
termasuk bagaimana Rasulullah mengedepankan perdamaian tanpa mengorbankan
prinsip-prinsip keimanan. Artikel ini menyajikan kisah dan pelajaran dari dua momen
penting tersebut dengan pendekatan naratif, historis, dan edukatif, serta disusun
dengan struktur SEO-friendly agar mudah diakses oleh pencari ilmu.

Latar Belakang Perjanjian Hudaibiyah Perjanjian Hudaibiyah terjadi pada tahun ke-6
Hijriyah saat Rasulullah SAW bersama sekitar 1.400 sahabat berniat melaksanakan
umrah ke Mekah. Mereka tidak membawa senjata perang, hanya perlengkapan safar
dan hewan kurban, sebagai tanda kedatangan mereka bukan untuk bertempur.
Namun, kaum Quraisy yang masih memusuhi Islam menolak kedatangan mereka.
Ketegangan meningkat, dan akhirnya negosiasi panjang terjadi di Hudaibiyah. Dari
negosiasi tersebut lahirlah Perjanjian Hudaibiyah yang menetapkan bahwa kaum
Muslimin harus kembali ke Madinah tahun itu dan baru diizinkan masuk Mekah pada
tahun berikutnya untuk melaksanakan umrah selama tiga hari.

Meskipun terlihat merugikan umat Islam, Rasulullah menerima perjanjian itu dengan
tenang. Beliau melihat jangka panjang dan hikmah strategis dari isi perjanjian
tersebut. Banyak sahabat awalnya kecewa, namun Rasulullah tetap tegas dan tenang,
bahkan menyuruh mereka bertahallul di tempat.

Perjanjian ini menjadi titik balik dalam sejarah dakwah. Setelah perjanjian, terjadi
peningkatan jumlah orang yang masuk Islam, karena suasana damai membuka ruang
dakwah lebih luas.

Umrah Qadha dan Kondisi Politik Saat Itu Setahun setelah Perjanjian Hudaibiyah,
Rasulullah SAW bersama 2.000 sahabat menunaikan umrah sebagai bentuk
pelaksanaan janji dalam perjanjian tersebut. Umrah ini dikenal sebagai Umrah Qadha
(gadha = pengganti), karena menggantikan umrah yang tertunda tahun sebelumnya.
Rombongan kaum Muslimin memasuki Mekah dengan penuh wibawa. Mereka hanya
berada di Mekah selama tiga hari sebagaimana disepakati. Kaum Quraisy saat itu
memilih mengungsi ke daerah perbukitan untuk menghindari interaksi langsung,
karena khawatir melihat pengaruh Islam yang kian besar.

Umrah Qadha berlangsung damai tanpa konflik. Rasulullah SAW dan para sahabat
melakukan thawaf, sa’i, serta penyembelihan hewan kurban sesuai sunnah. Kondisi



politik saat itu masih sensitif, namun kehadiran Muslimin di jantung kota Quraisy tanpa
perlawanan menjadi pesan moral yang kuat.

Keberhasilan umrah ini menandakan kekuatan spiritual Islam dan kematangan strategi
Rasulullah. Tanpa kekerasan, Islam mampu menunjukkan wibawa dan kekuatan yang
menggentarkan musuh tanpa menumpahkan darah.

Reaksi Kaum Quraisy dan Sikap Rasul Kaum Quraisy merasa tertekan secara psikologis
dengan kedatangan kaum Muslimin dalam jumlah besar dan penuh kedisiplinan.
Mereka menyadari bahwa kekuatan Islam telah tumbuh pesat dan tak bisa dianggap
remenh.

Namun, Rasulullah tidak menunjukkan sikap arogansi atau balas dendam. Beliau tetap
menunaikan ibadah dengan rendah hati dan menjaga semua ketentuan perjanjian,
termasuk batas waktu tinggal di Mekah.

Ketika tiga hari telah berlalu, Rasulullah dan para sahabat keluar dari Mekah tanpa
memaksakan diri untuk tinggal lebih lama. Ini menunjukkan bahwa Rasulullah adalah
pemimpin yang menghormati perjanjian, meskipun kekuatan sudah ada di tangan.
Reaksi Quraisy yang awalnya angkuh perlahan melembut, dan peristiwa ini menjadi
pemicu dari banyaknya tokoh Quraisy yang mulai mempertimbangkan untuk masuk
Islam setelah melihat akhlak dan kedamaian kaum Muslimin.

Makna Kemenangan Tanpa Pertumpahan Darah Umrah Qadha merupakan contoh
nyata kemenangan tanpa kekerasan. Dalam sejarah Islam, kemenangan tidak selalu
ditandai dengan penaklukan fisik, tetapi juga dengan keberhasilan moral dan spiritual.
Rasulullah SAW mengajarkan bahwa kesabaran, ketaatan pada Allah, dan akhlak yang
baik bisa menjadi jalan terbaik dalam menyelesaikan konflik. Tanpa peperangan, Islam
justru menunjukkan kekuatan yang lebih besar.

Hal ini menjadi pelajaran besar dalam diplomasi Islam: kekuatan sejati ada pada
kedamaian yang menjunjung tinggi perjanjian, kejujuran, dan keteguhan iman.
Keberhasilan Umrah Qadha memperkuat posisi umat Islam dalam kancah politik Arab
dan membuka jalan menuju Fathu Makkah yang terjadi dua tahun kemudian.

Hikmah Umrah Rasul untuk Umat Islam Umrah Hudaibiyah dan Umrah Qadha
mengandung banyak hikmah bagi umat Islam sepanjang zaman. Salah satunya adalah
pentingnya kesabaran dalam menghadapi ujian, bahkan ketika keputusan tampak
tidak menguntungkan secara lahiriah.

Rasulullah mengajarkan bahwa strategi, ketundukan kepada Allah, dan menjaga adab
lebih utama daripada membalas dendam atau menuruti emosi.

Dari peristiwa ini pula, kita belajar bahwa ibadah bukan hanya urusan ritual, tetapi
juga bisa menjadi sarana dakwah, penebar kedamaian, dan pernyataan eksistensi
umat dengan cara yang mulia.

Konsistensi Rasulullah dalam mematuhi perjanjian dan adab selama umrah menjadi
contoh teladan bagaimana ibadah bisa membawa pengaruh besar bagi peradaban dan
sejarah umat.

Keteladanan Rasul dalam Mengedepankan Perdamaian Salah satu pelajaran paling



agung dari peristiwa ini adalah keteladanan Rasulullah SAW dalam mengedepankan
perdamaian. Beliau tidak memaksakan kehendak meski memiliki peluang untuk
berkonflik. Justru beliau memilih jalan damai dan dialog.

Dalam era yang penuh konflik dan ketegangan, strategi damai Rasulullah menjadi
inspirasi global. Perdamaian bukan kelemahan, tapi kekuatan yang membutuhkan
pengorbanan, kecerdasan, dan kematangan jiwa.

Rasulullah menunjukkan bahwa menjadi pemimpin bukan hanya soal menang dalam
peperangan, tetapi juga menang dalam menahan diri, mengelola emosi, dan
menyelamatkan umat.

Spirit damai dari Umrah Qadha ini selayaknya menjadi inspirasi bagi para dai,
pemimpin, dan umat Islam dalam menghadapi tantangan zaman dengan kepala dingin
dan hati yang tenang.
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